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Abstrak
Kajian bidang perpustakaan terkait dengan ahr informasi komtmikasi
ilmiab. Analisis bibliometrika rnenggu,nakan riset doktffnen. Bibliometrika
menrpakan kajian secara ku.antitatif terbadap literahr untuk mengkaji
distribttsi publikasi dengan menerapkan metode matematika d,an statistik.
Httkttm ycng digtmakan dalam pendekatan bibliometrika, yaitu: Lorka,
t mtuk mengbittmg distribusi produbiurtas berbagai pngarang; Zipf , untgk
memberikan peringkat kata dengan menghitung frekuensi pemu,ncu,lan
kata yang terkandung dalam sebuab dokumen; d,an Bradford , yntule
menenhtkan ju.rrtal inti pada suatu. subjek tertenht. Ptxtakauan yang
melakukan kajian bibliometrika akan mendapatkan basil bentpa data
sitiran, ju.mlah artikel, ju,mlab penulis, faktor dampak, produktiuitas,
distrib usi, maupt m t ingkat kolaborasi peru t lis.
t</fta kunci: bibliometrika, i'mpactfactor, kolaborasi, sitasi, analisis sitiran,
obsolescence.
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Pendahuluan
Saat menulis setiap orang pasti selalu membutuhkan dokumen
lain yang disitir untuk dijadikan sebagai rujukan dalam mengkaji teori
terkait dengan topik yang akan dikaji dalam bentuk daftar pustaka/
bibliografi. Khusus bagi penulis y^ng produktif sering dijumpai sitiran
karya sendiri atau disebut sebagai otositiran (self-citatictn). Suatu hal
yang perlu diingat bahwa pencanruman daftar pustaka tersebut harus
benar-benar seba gai daftar dari dokumen yang dirujuk atau y^ng disitir,
selringga seharusnya y^ng tidak dipakai sebagai rujukan tidak perlu
ditulis dalam daftzr pustaka.
Sampai saat ini belum banyak paru pustakawan yang melakukan
kajian tentang bibliometrika. Begiru iuga mahasiswa jurusan ilmu per-
ptrstakaan juga masih jarang yang rnengambil topik penelitian tentang
bibliometrika. Apa karena sulif Apa mungkin karena belum mengenal?
Apa takut mengkaji karena perlu menghitung? Sepengetahuan penulis
yang paling banyak konsen meneliti bibilometrika adalah di PDII
LIPI. Padahal kajian bibliometrika seharusnya dapat meniadi topik
nrenarik yang dilakukan oleh pustakawan maupun mahasiswa jurusan
ilmu perpustakaan. Namun sejauh ini memang masih sedikit yang
rnenggelutinya. Padahal jika dicermati dari kaii^nnya, bibliometrika
menjadi kajian y^ng sangat menarik.
Hal ini disebabkan karena peneliti lebih mudah memperoleh
data dengan hanya melalui riset dokumen tanpa perlu berhadapan
langsung dengan penulisnya. Latar belakang pesatnya perkembang^n
literatur tercetak sebagai sumber informasi itulah rnenjadikan tantangan
bagi p ra ilmuwan untuk melakukankaiian dalam ranah bibliometrika
(bibliometrics).
Mengenal Bibliometrika
Bibliometrik merupakan salah satu cabangkajian ilmiah dalam
ilnru perpustakaan. Bibliometrika berasal dari kata "biblio" ata:u
"bibliograpby" dan "nxetrics". Biblio berarti buku dan metrics berkaitan
dengan mengukur. Jadi teknik bibliometrika aplikasi kajiannya
dilakukan dengan model statistik secara kuantitatif.
Ialu jika mencermati kata 'metrics' sebenarnya banyak istilah
dalam kelompok bidang ilmu lainnya yang iuga menggunakan analisis
statistik dalam mengkaji pola perkemb^ngan penelitian. Misalnfa:
Scientometrics, yaitu pada bidang ilmu-ilmu fisika dan biologi;
Informetrics, khusus pada bidang informetrika untuk pengambilan
Jurnal llmiah Kepustakawanan "Libraria"
Pengantor Kojion Bibliometriko dolam perspektif pustokawon
keputusa n; Disconrctrics,merupakan sistem untuk skor dan merekam
suara; cyberntetrics dan webometrics, untuk mempe laiari
perkembang n dan pertumbuhan informasi digital di inrerner.
Sangat beragam untuk menjelaskan apa itu bibliometrika. Intinya
nrerupakan suatu benruk studi dokumen. Teknikry, rnelalui peftanya-
an-pefiz;nyaan pada berbagai sarana ilmu infiormasi dan perpustakaan.
Fokus kajian bibliometrika y^ng dilakukan dengan menyediakan
informasi maupun ilmu pengetahuan serta sebagai sistem unruk meng-
komunikasikan informasi dengan objeknya.
Dalam Harrod's Librarian Glossary ancl Reference Book (2000)
diielaskan kalau "Biblio'metrics as tlte application of ntatbentatical and
statistical metbods to tbe study rf tbe use made of book and otber nteclia
ulitbin and betueen library systerns".
Pengerrian bibliometrika menurur powel (2004: 63) bahwa
"bibliontetric Ls a special tjtpe of doamtentary research or inqtdry into
tbe tooLs rf librctry and information science".Ha| ini berarti bibliornerrika
bisa didefinisikan sebagai aplikasi metode maternatika dan sratistik
dengan melalui riset pada buku dan media komunikasi lainnya (tbe
application oJ'ntatbentatics and statistical metbods to books and otber
ntedia of comnttmication).
Lebih lanjut Reitz (2004) juga menjelaskan jika bibliometrika
iru rnenggunakan metode matematika dan statistik. Maksudnya adalah
untuk mempelajari dan mengidentifikasi pola-pola dalam penggunaan
bahan danlayanan perpustakaan atau untuk menganalisis perkembang-
an dari literatur khusus. Misalnya berkaitan dengan kepenga rangan,
publikasi, rnaupun penggu naannya
Pu stakau'an yang tertarik melakuk an kajian bibliometrika clapat
melakuk an kajian dengan cara menjumlahkan proses komunikasi ternrlis
maupun penjumlahan data bibliografis.
Dalam Pendit (2003: 106) disebutkan bahwa istilah bibliomerrika
pertama kali digunakan oleh "Alan Pritchard" pada tahun 1.969 untuk
merujuk kepada penggunaan metode matematika dan statistika terhadap
pengukuran fenomena perbuku an danmedia lainnya. Saat itu, Pritcharcl
menekankan pada aspek bahan pustaka yang rneliputi buku, artikel,
publikasi, dan sitasi (De Bellis, 2009: 3).
Diodato (199q mendefinisikan bibliornerri sebagai: "...is afietd
tbat uses ntatbentatical and statLstical tecbniques, front courfiing to
calctilus, tct study publishing and communication patterns in tbe
distribution of i'nfurmation". (Artinya suatu bidang ilmu yang meng-
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gunakan teknik matematika dan statistika, dari penghitungan sederhana
sampai kalkulus, unruk mempelajari publikasi dan pola komunikasi
dalam distribusi informasi).
Sementara itu, Lasa (20A9: 46) menyebut bibliometrika
rrrerupakan penerapan metode statistik dan matematika terhadap buku
dan media lain dari komunikasi terekam. Berikut beberapa cuplikan
dari perkembangan bibliometrika y^ng penulis sarikan dari Sulistyo-
Basuki (2002):
1 F. J. Cote
dan Nellie
B. Eales
19T7 History of Comlnrathn
Anatomy




1926 Frequency distri bution
of scientific
otoductiaitv
"Intew squarc laut"hubungan antanr
produktivias pengarang dengan
iumlah makdah vane dihasilkan
3. Samuel C.
Bradford
1934 Sourca of information
on spcific infortnation
Distribusi terbitan vang dibagi
meniadi zone berdasarkan
orodulicivitas masing-rnasine maialah.





Distribusi frekuensi kata dengan
peringkat kata. Perumusan perama
mensenai hukum Zof.
1949 Human fubar'iorand







7969 Sta tistic a I bi b liograpby
or bibliometrics
Menciptakan istlJi?h " Ubliometrics ".
Tbiuan Bibliometrika
Secara metodologi, teknik bibliometrika menggunakan daftar
referensi yang dikutip dari dokurnen lain yang diaplikasikan dengan
model statistik dalam alur komunikasi ilmiah. Bibliometrika mempunyai
dampak positif dalam berbagai hal yang berhubungan dengan literarur
ilmiah. Secara umum, dengan bibliometrika ak^n diketahui perbandi-
ngan jenis, bentuk, kemutakhiran dokumen yang disitir pada suatu
daftar pustaka, maupun menghasilkan suatu temuan y ngdapat meng-
ungkapkan gambaran tingkat pengguna^n sumber informasi
perpustakaan.
Hasil kajian bibliometrika iuga dapat sebagai dasar untuk
pengembangan koleksi di perpustakaan agar lebih terarah sesuai
kebutuhan pemustaka; Hal ini disebabkan karena hasilny^ d^pat
diaplikasikan dalam satu bidang subiek yang dicakup oleh koleksi
perpustakaan dan publikasi oleh p t^ ilmuwan pacu. bidang tertennl
untuk dipelajari.
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Penelitian yang dilakukan Borgman dan Furner (2001) sebagai-
mana dikutip oleh Nelisa (2009) meny^takan bahwa rnetde biblio-
metrika bisa digunakan untuk menganalisis cannrman (record) dimana
penulis memilih untuk rnenyampaikan karyanya, untuk menguatkan
bukti lain tentang keputusannya, dan unruk menguji hipotesarLyatentang
pola penelitian atau tulisannya. Dalam Sulis{o-Basuki (zaa}: 3),
disebutkan tujuan bibliometrika adalah menjelaskan proses komu nikasi
tern"rlis dan sifat serta arah pengembangan sar^na deskriptif peng-
hirungan dan analisis berbagai faset komunikasi.
selanjutnya dalam Lasa (2009: 46) dijelaskan bahwa kajian
bibliometrika dimaksudkan untuk menyediakan informasi dan ilmu
pengetahuan serta merupakan sistern komunikasi informasi dengan
obyeknya.Kajiannyabanyakdifokuskanpadakaryabersama/kolaborasi
terutama pada ko-penulis dan pada sub-penulis. Ko-penulis berarti
kolaborasi y211* dikerjakan bersalna-sama dan nama-fiafi-ta penulis
disebutkan satu per-satu daiam karyanya. Sernentara, pada sub-penulis
merupakan penulis yang memberikan bancuan teknis clan teoritis.
Lebih lanjut, von ungern-Sternberg (799) j"ga menegaskan
bahwa metode bibliometrika dapat memberikan peluang untuk
menggambarkan isi, strukrur, dan pengembangan penelirian.
Berbagai pengertian bibliometrika yang dibahas, intinya
mengkonsepkan analisis yang dilakukan dengan car^ menghitung dan
mengukur secara kuantiatif tentang komunikasi ilmiah dianara penulis
pada bidang ihnu tertennr melalui model penelaahan penggunaan
bibliogtafi dari dokumen karya rerdahulu. Suaru conroh apabila
pustakawan ingin mengkaji tentang analisis produktivitas pengarang,
rnaka trrjuan kajiannya adalah memberikan pengetahuan tentang
berbagai hal dalam ruang lingkup kepengarangan Misalnya:
produktivitas pengarang, karakteristik pen garvng, subjek rerlaris y^ng
diminati pembaca, maupun mengetahui lembaga penerbitan yang
paling banyak rnenerbitkan dokumen.
Variabel dan Indikator Bibliometrika
Glanzel and Moed (2002) dalam Rangnekar (2005) menyebut-
kan bahwa kepopuleran teknik bibliometrika disebabkan karena
kemudah an data y ang tersedia dan memungkinkan untuk memetakkan
('ntapping linkages) anara pengarang, institusi, lokasi geografi, dan
menemukan sumber yang dikutip.
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Beberap a variabel yang bisa dikembangkan untuk penelitian
bibliometrika, aflta;ra lain:
1. Pengara ng (autbozs), misalnya untuk mengkaji produktivitasnya
dengan teknik Lotka's law.
2. Keaslian (origin), misalya: lembaga, negara, bahasa, subjek.
3. Sumber (sources), misalnya: jurnal, penerbit, paten.
4. lsi (contenfs), misalnya analisis ctrlam sebuah text dengan melihat
distribusi kata-kata dengan teknik Zipf s law. Maksudnya bisa kata-
kata, frase dalam beberapa bagran, analisis subyek, klasifikasi,
maupun analisis co-uord.
5, Keterwakilan (representation), misalnya: frekuensi penggunaan
index terms, strLlktur thesaurus,
6. Citasi (citation), misalnya: unfuk dokumen, dalam dokumen, ko-
sitasi.
Mengenai indikator dalam penelitian bibliometrika, Durieux
dan Pierre (2010) menyebutkan indikator y^ng digunakan, yaitu:
1. Indikator kuantitas (qtmntity indicators): mengukur produktivitas
peneliti.
2. Indikator kualitas (qwtltty indicaton): mengukur kualitas ataukinerja
hasil riset.
Jika menurut Sen (1999) sebag aimanadikutip oleh Nelisa (2009),
indikator penelitian dalam bibliometrika, antara lain:
1. Bibliometrika langsung. Merupakan indikator dengan menggunakan
data bibliografi yang tersedia langsung dalam dokumen, yairu:
a. Jumlah pengarang per-kar ng n atav kolaborasi pengarung.
b. Jumlah halaman ^t^u baris dalam 
sebuah karangan atav
dokumen.
c. Perbandingan teks dan keadaan pendukung serta ilustrasi.
d. Jumlah referensi.
e. Distribusi usia referensi.
2. Indikator turunan. Merupakan indikator yang tidak bisa dihitung
langsung dari dokllmen, tetapi dipersiapkan atau dihitung setelah
beberapa manipulasi menggunakan ciri-ciri dan hal-hal tertentu
yang terkandung dalam dokumen, yaitu:
^. Jumlah sitiran dan seluruh indikator y^ng diperoleh 
dari data
kutipan dan indikator ko-sitiran.
b. Indikator y^ng dihitung dari jumlah frekuensi kata dalam
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dokumen dan rurunannya bersama dengan indikator yang
didasarkan pada analisis ca-unrd. Maksud analisis co-usord
adalaln kajian dengan rnelihat kemunculan istilah yang dipakai
bersama oleh suatu dokumen, at nyadengan menghitu ngkata-
kata yang dipakai secara bersama oleh suatu dokumen.
c. Kategorisasi subjek dari mikrodokumen.
d. seluruh indikacor didasarkan pa& prosedur peringkat jumal,
negara, pengarang, dan aspek lainnya yang didasarkan pada
jumlah produktivias, iumlah referensi, jumlah sitiran, dan lain
sebagainya.
3 - Indikator tambahan. Merupakan ambahan dan dihubungkan oleh
hal lainny-a yarrg didasarkan pa& ciri-ciri bibliografr atau penilaian
melalui isi yang disebut iug^ dengan kualitas dokumen arau
bibliograpb ic ite m-s, seperri:
a. Indikator y^ng didasarkan pada beberapa pertimbangan.
b. Beberapa indikator yang didasarkan pa&penggunaan dokumen
(memungkinkan penghitungan dari data peminfaman koleksi
perpustakaan, penggandaan dokumen dan data yang tersedia,
jumlah referensi, dan lain sebagainy").
c. Indikator yang didasarkan pada analisis sebaran.
d. Klasifikasi subjek dokumen,
4- Indikator non-bibliomerrika- Merupakan beberapa indikator yang
didasarkan pada data y^ngtidak tersedia atav ridak bisa diperoleh
dari deskripsi dokumen. penggunaan dokumen perpustakaan,
cantuman kiriman dokumen dari pusat dokumentasi, jumlah
dokumen yang dipublikasi yada sebuah negara, transfer teknologi,
hasil penelitian per-kapia-
Hukum Dasar Biblionetrika
Kaiian bidang perpustakaan pasti akan sangat terkait dengan
y^ng namanya L<aiian tentang alur informasi yang disebut sebagai alur
komunikasi ilmiah (scltol.arly comntunication Jtou)- Hal ini seperri
^p^y^ng 
dikemukakan oleh Borgman (199D y ng dikutip oleh Tsay
(2 008 : !24) bahwa sitasi dapatdigunakan untuk memetakkan hubungan
anara dokumen, antarajumal atzlumedia lainnya dalam alur komunikasi
ilmiah.
Dalam melakukan penelitian bibliometrika mengacu pada J
(tiga) teori sebagai hukum dasar, yaifu:
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1. Braclforcl's Law (oleh Samuel Clement BradforO tahun t934, 1948.
Hukum yang menjelaskan bag atmar:a literatur dari suatu subjek
didistribusikan dalam jumal tersebut dan mana yang membentuk
dasar untuk mengkalkulasi berapa jumal yang berisi prosentasi
tertentu dari artikel yang dipublikasikan.
Rumusnya:
L:n:n2:n3.
Ada persyaratan pad^ s at peneliti akan menerapkan hukum
Bradford. Dalam Ishak (2005: 18) disebutkan persyaratannya, yairu:
subjek yang dipilih cukup sempit, kurun waktu penelitian, dan
surnber datz penelitian cukup lengkap.
Loclka's Law (oleh Alfred J. Lotka) tahun 1926.
Hukum yang formulanya untuk mengukur produktivitas. Artinya
berkaitan dengan pengukuran produktivitas Pengarang/penulis
dalam menghasilkan suatu karya ilmiah yang dipublikasikan.
Rumusnya:
Dimana:
X : nornor publikasi.
Y : no. of authors credited with x publications.
n : constant (equals 2 for scientific subjects).
C : konstan.
Zip?s taw (oleh George Kingsley ZipD tahun t935, 1949.
Hukum yafig melihat tentang frekuensi kemunculan kata-kata
tertentu yang spesifik, y^rlg Inenyarankan kepada pemustaka
menggunakan kata-kata yang familiar.
Rurnusnya:
Dimana:
r : rank (in terrns of frequency).
f : frequency (no.of times the given word is used in the text).
C = constant for the given text.
3.
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Contoh Topik Penelitian
Penelitian Tsay yangdimuar dalam MalaysianJoumat of Library
& Ittformntion Sciencetahun 2008 menghasilkan temuan bahwa arrikel
dalart Joltnzal of tbe American Soci.ety for Infonnation Science and
Tecbnologt O{ASTSD temy^t^ paling ringgi disitasi dan rata-rata. yang
disitasi paoe' setiap artikel meningk at 2 sampai 3 kali clalam period-
selama 25 tahun.
Penelitian mengenai analisis sitasi padaJASIST pemah dilakukan
jrga oleh Meadow (1979), Smith (L999), dan Tsay eOAq. Melalui
pendekatan bibliometrika, Koehler (2001) juga pernah melakukan
kajian tentang implikasi artikel dalam Jou.nta I American Documsntation
danJASIS dari tahun 1950 sampai tahun lg9g.
Untuk kasus di Indonesia, penelitian bibliometrika pernah
dilakukan oleh Ishak (2005) yang dimuat dalam Jurnal PUSTAFIA.
Ishak meneliti terhadap artikel penelitian penyakit rnalaria di Indonesia
tahun 197 0 - April 2m4 menggun akan database online PubMed. Tujuan
penelitiannya adalah: rnengetahui perkembangan penelitian ntalafia
di Indonesia tahun 1970 - April 2a04, mengerahui pola penyebaran
artikel penelitian malaria pada berbagai jumal, dan mengerahui tingkat
kolaborasi penelitian malaria.
Pustakawan bisa mengembangkan lebih lanjut kajian
bibliometrika dalam berbagai ropik dengan kajian y^ng lebih fokus.
Beberapa contoh topik penelitian yang dapatdiaplikasikan pusrakawan
kaitannya dengan bibliornetrika, ar:rtzira lain:
1 . Pola kepenga ra;ng n dalam bidang ilmu tertentu (pengar ang/
penulis/peneliti yang paling banyak disitir, pengarang paling
produL-tif).




3. Pola penggunaan literatur pada bidang ilmu tertentu.
4- Pola penyebaran artikel tertentu pada jumal.
5. Karakteristik dokumen yang disitir dalam penelitian (skripsi, resis,
disertasi).
Mengetahui bentuk dokumen yang paling banyak disitir (buku,
majalah, jurnal, dan benruk lain)
Mengkaji tingkat keusangan (paro hidup) dokumen yang disirir.
Mernbandingkan publikasi dalam periode tahun tertenfu.
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10. Bibliografi clan ko-sitasi.
L 1. Mengkaii Inpact Factor (IF).
12. Tingkat kolaborasi peneliti pada suatu bidang dalam tahun tertentLl.
1" 3. Pola kajian bidang ilrnu tertentu y^ng dikaitkan dengan publikasi
ilmiah.
'1.4. Ciri-ciri kepen ganngandalarn rnedia tertentu (jumal, majalah, buku,
skripsi, dan lainnya).
l5.Analisis sitiran (misalnya pola sitiran
dalam bidang tertentu)
16.Artikel dan pengarang pada jurnal
tertentu.
p & beberapa judul media
ilmiah dalam rentang tahun
Falrtor Darnpah Gmpa.c't Fac-tor)
Menurut Online Dictionaryfor Library and Information Science
(ODAS), disebutkan bahwa impact factor adalah bagian dari analisis
sitasi, pengukuran kuantitatif berupa r ta-r:ita jumlah sitasi per-artikel,
dari suatu jurnal ilmiah, yang terbit selama tahun tertentu.
Apapun jenis kegiatan penelitian sangat memerlukan dukungan
literatur dokumen y^ng memiliki tingkat kebaruan yang tinggi. Hasil
yangdiperoleh apabla angka irnpactfactory ngrendah tidak langsung
terus dapat diartikan bahwa dokumen yang dikaii tersebut berkualitas
rendah. Bukan begitu, karena impact factorhanya merupakan salah
satu dari beberapa ukuran yang dipenimbangkan untuk mengkaji
kualitas suafu bentuk dokumen (misalnya: jumal).
De Bellis (2009: 191) memberikan batasan singkat dalam
mengkaji faktor dampak, yairu:
1. Klasifikasi bentuk dokumen yang dapat disitasi (Classffication of
citable itenrs).
2. Issue yang aktual (Accuracy issua)-
3. Kepadatan dan umur dokumen yang disitasi (Densrty and age ctf
cited references).
4. Format jurnal dan tipe artikel (lournalformat and article tW).
Pustakawan juga bisa mengembangkan kajian bibliometrika
dengan fokus pada intpact factor pada jurnal ilmiah. Cara termudah
menghitungnya dengan jumlah sitasi terbaru dari jurnal yang dikaji
dibagi dengan jumlah artikel y^ng diterbitkan dalam 2 tahun sebelum-
nya.Contoh: pustakawan menggunakan subiek bidang ekonomi, lalu
objek penelitiannya memilih bennrk dokumen jurnal dan daftar pustaka
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bidang ekonom i yang terdapat pada akhir artikel, latar belakang,
landasan teori, dan penutup artikel.
Secara logika, jumal dengan intpctct factor tinggi menerbitkan
anikel yang lebih sering clisitasi dibandingkan jurnal dengan impact
factor rendah. Jika jurnlah sitasi dijadikan ukuran kualitas maka renru
jurnal akan memiliki ranking tinggi bila disitasi dalam jumlah banyak.
Dilihat dari bentuk media dokumennya, maka jurnal ilmiah hasil
penelitian menjadi media penting dalam komunikasi ilmiah.
Perhitun gan impact factor dengan rurnus:
Jumlah situasi dalamjurnal yang terbaru
Jumlah items y^ng diterbirkan dalam jurnal 2 tahun rerakhir
Esensi yang didapatkan sangat beragam, seperti: menilai
kualitas/prestis publikasi, menilai produktivitas akademik, memban1r
pengarang memilih tempat untuk menerbitkan, evaluasi pengarang
atau editor iurnal, keputusan promosi, maupun membantu rnenentukan
keputusan dalam pengadaan koleksi perpustakaan.
Tingkat Kolaborasi
Kolaborasi (collaboration) afiinya kerja sama antara lebih dari
satu orang untuk kegiatan penelitian atau pendidikan. Untuk meleng-
kapi adanya keterbatasan dari peneliti, maka dalam membuat suatu
lory^ ilmiah dimungkinkan memerlukan bantuan dari orang lain, se-
hingga inilah y^ng mendasari munculnya konsep kolaborasi. Kolaborasi
dalam suatu penelitian terjadi apabtla 2 peneliri arau lebih bekerja
sama dalam sebuah kegiatan dan masing-masing memberikan sumba-
ngan sumber daya dan usaha baik intelektual maupun fisik. Pada
teknik kolaborasi yang menjadi objek penelitian biasanya ko-penulis
dan bukan sub-penulis, karena parameternya lebih jelas, batasnya
tarnpak, dan mudah diukur.
Dalam proses penelitian, kolaborasi diilustrasikan sebagai carz-
untuk memproduksi hasil melalui transfer dan berbagi informasi, ke-
trampilan, dan keahlian. Apabila kolaborasi ilrniah terus meningkat
frekuensiny", maka akan memiliki potensi untuk memecahkan masalah
ilmiah yang lebih kompleks.
Prihanto (2002) menjelaskan tentang kajian untuk menentukan
tingkat kolaborasi peneliti dalam suatu bidang penelitia n pada tahun
tertentu dengan metode Subramanyaln. Formula nya adalait,





C : tingkat kolaborasi peneliti (nilai C berada pada interval 0
sampai 1).
Nm : total hasil penelitian dari
pada tahun tertentu yang
Ns : total hasil penelitian dari
pada tahun teftentu yang
peneliti dalam subjek tertentu
dilakukan secara kolaborasi.
peneliti dalam subjek tertentu
dilakukan secara individual.
Asurnsinya bahwa besamya nilai C merupakan tingkat kolaborasi
peneliti tersebut. Ketentuannya sebagai berikut:
1. Jika nilai C : 0, maka hasil penelitian pada bidang tersebut seluruh-
nya dilakukan secara individu (peneliti tunggal), sehingga pelak-
sanaan penelitian tidak memerlukan banluan atzu pendekatan dari
disiplin ihnu lainnya.
2. Jika nilai C lebih besar nol dan kurang dari setengah (O < C < 0,5),
maka hasil penelitian pada bidang tersebut dilakukan secara indi-
vidual lebih besar dibanding clengan berkolaborasi, sehingga
pelaksanaan penelitian tidak selnuanya rnernerlukan bantuan atau
pendekatan dari disiplin ilmu lain atau lembaga penelitian lain.
3. Jika nilai C : 0,5 artinya banyaknya hasil penelitian pada bidang
tersebut dilakukan secara individual sarna dengan berkolaborasi,
sehingga pelaksanaan penelitian pada bidang tersebut sama-sarna
memerlukan bantuan dari disiplin ilrnu lain.
4. Jika nilai C lebih besar setengah dan kurang dari 1", maka hasil
penelitian pacla bidang tersebut dilakukan secara indi'r'idual lebih
seclikit dibanding dengan berkolaborasi. Hal ini berarti penelitian
pada bidang tersebut sangat memerlukan bantuan dari disiplin
ilmu lain.
5. Jlka nilai C : 1, maka hasil penelitian pada bidang tersebut
seluruhnya dilakukan secara berkolaborasi, sehinga dapat diartikan
bahwa penelitian pada bidang tersebut sepenuhnya memerlukan
bantuan disiplin ilmu lain atau lembaga penelitian.
Analisis Sitiran
Salah satu bag ian cJari kajianmelalui pendekatan bibliometrika
adalah analisis sitiran. Hal ini seperti yang dikernukakan oleh Diadoto
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(199 4),bahwa analisis sitiran adalahsuatu kajianberkisar antaumengenai
area bibliometrik^ yang mempelaiari tentang sitiran atau kutipan clari
sebuah dokumen.
Istilah lain clari sitiran adalah sitasi atau kutipan. Untuk
mengetahui produktivitas penulis, selain menggllnakan hukum Lotka,
bisa juga dengan analisis sitiran, seperti mengerahui: jumlah artikel
per-penulis, artikel per-tahun, artikel per-penulis per-tahun, maupun
penulis yang paling produktif.
Pendlebury (2008) mengkonsepkan 10 aruran dalam
menggunakan publikasi dan analisis sitiran, yaitu:
1. cornider ubetber auailable data can address tbe qu,estion.
2. cboose publication typs, field definition^s, and years of data.
3. Decide on ubole or fractional counting.
4- fitdge ubetber data reqrire editing to re'moue "artifActs'.
5. Compare like uitb like.
6. Use relatiue nrczlslffes, not jtst absolule counts.
7 . Obtain ntultiple ftrcasures.
8. Recognize the skeued nature of citation data.
9. confirnt tbat tbe data collected are releuant to tbe quation.
t0. Ask uhetber tbe resu.lts are reasonable.
Pada saat menulis suatu karya ilmiah hasil penelitian pasti
nrembutuhkan sitasi agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Manfaatnya sangat banyak, antara lain: sebagai dasar
untuk menyusun argumentasi, untuk mendukung fulis an agar menjadi
lebilr berbobot, rnenilai kelayakan suatu karya ilmiah, bahan untuk
nrelakukan pembahasan terhadap hasil y^ng diperoleh dari penelitian.
Sitiran rnenurut 'lvebster's Dictionary mengandung maksud
catatan singkat yang mengakui sumber informasi atau bagian yang
dikutip. Sehingga dlkatakan sitiran karena ada penyebutan suatu
dokumen dalam dokumen lain yang terbit kemudian.
Dokumerl yang disitir disebut dengan istilah "cited docurnenf',
sedangkan yang menyitir disebut sebagai " citing docutnenf'. ldealnya
semakin tinggi jumlah sitiran y^og diperoleh suatu dokumen, akan
menunjukkan semakin tinggi kualitasnya, semakin tinggi manfaatnya,
dan iuga dipastikan akan memiliki itnpact factor, serra peringkat yang
tinggi.
Powell dan connaway (20a4: 63) rnenyebutkan 
^da 
3 konsep
dasar dalam analisis sitiran, yaitu:
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1. Direct citatiotx, dengan melihat hubunga n antara dokumen dan
peneliti yang menggunakan.
2. Bibliographic coupling, dimana daftar referensi pada dua dokumen
yang sarna-sama disitasi dalam satu atau lebih dokumen.
3. Co-citation, terladi jika dua sitasi disitasi secara bersama.
Pustakawan dapat melakukankajian analisis sitiran pada jurnal
tertentu. Hasil perhitungan yang dilakukan akan mendapatkan daftar
peringkat jurnal yang didasarkan pada frekuensi sitiran. Kaiian analisis
sitiran dilakukan dengan melihat daftar pustaka y^rrg tercantum dalam
sebuah literatur. Caranya dengan melakukan pemeriksaan sitiran
disesuaikan dengan yang dimiliki literatur tersebut. Kaitannya dengan
perpustakaan, maka hasil dari analisis sitiran dapat digunakan sebagai
pedoman dalam menentukan seleksi bahan pustaka di perpustakaan.
Keusangan Literatu t (Obsolcscerrce)
Istilah lain dari keusangan literatur adalah paro hidup literatur.
Bican mengenai keusangan mengandung maksud bahwa dokumen
tersebut jarang disitir at^rl iarang digunakan. Hal ini bisa disebabkan
karena adaya informasi baru sehingga informasi lama yang ada dalant
dokumen mengalami penurunan atas waktu dalam hal kesahihan
maupun pemanfa atan dokumen.
Menurut Sangam (1999,34), keusang n literatur dikelompokkan
dalarn 2 aspek, yaitu:
Synchronous Obsolescence.
kamines refererxces 'nmde in a select set of sources at a single point
of tinrc and rQorts tbe distribu.tion of tbese references to toorks of
uatyrng ptblication dates and/or age cktsses (mengkaji referensi
yang dibuat dalam sejumlah sumber terseleksrpada satu titik wakru
dan laporan distribusi referensi untuk karya dari berbagai tanggal
publikasi dan atau kelas umur).
2. Diachronous Obsolescence.
F^xamines the citations receiued by a document, A journal or a
collection of paperc representing a subject field from tbe beginning
to tbe end of a. particu,lar time period (mengkaji kutipan yang
diterima oleh dokumen, jurnal atau kumpulan makalah yang
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Langkah-langkah untuk menentukan keu s Ag rlparo hiclup
literatur adalah
1. Menghitung kelas (K) dengan rumus:
K=1+j,J^logn
2. Menghitung Interval (i) dengan fllrruS:
Data tahun terbesar - Data tahun terkecil
1:
K
3. Membuat tabel distribusi frekuensi tahun terbit.
4. Menentukan rl2.
5. Menentukan letak bilangan dari hasil frekuensi kumulatif n/2.
6. Menghirung median (nilai tengah) untuk mengetahui ahun.
7 . Menentukan keu sangan/paro hidup literatur, yaitu selisih antara
tahun sitiran terbaru dengan tahun dari hasil penghinrngan median.
Kendala Mensitasi
Mengenai kendala dalam analisis sitasi, MacRoberts Qng 343)
menyebutkan 8 permasalahan dalam analisis sitasi, yaitu:
1. Permasalahan data yang terjadi dalam analisis sitasi (Eustt4ata
prcblems of citation analysLs).
2. Pengaruh formal y^ng tidak disitasi (Form.al inJhmnca not cited)-
3. Sitasi yangbias (Biased crting).
4. Pengaruh informal yang tidak disitasi (Informal inJhwnca not cited).
5. Sitiran karya pribadi (Self-ctttng).
6 . Perbedaan tipe sitasi (Different tpes of citations).
7 . Variasi dalam sitasi y^ng terkait dengan tipe publikasi, kebangs?atr,
periode waktu, ukuran dan tipe khusus (Variatians in citation rate
rclated to type cf ptfulication, nationality, time period, and size and
tjrpe of specialty).
8. Pembatasan teknik pada indeks sitasi dan bibliografi tTechnical
limitations of citation indices and bibliograpbi.a), meliputi:
a. Kepengarangan ganda (Mu.ltiple au,tborsbip).
b. Sinonim (Synctnyrar), misalnya: 'J. Smith" dar T- H- Smith".
c. Homonin, jika penulis mempunyai kesamaan r\ama (Ilomnrrynts).
cl. Kesalahan hitung (Clerical emors).
e. Cakupan literatur (Couerage of literature), misalnya SCI dan SSCI.
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Penutup
Bibliometrika sebenarnya merupzkan salah satu cabang yang
paling ftra dari ilmu perpustakaan. Pendekatan bibliometrika untuk
menunjukkan penggunaan teknik bibliografi dalam penilaian kegiatan
ilmiah. Pustakawan clalarn rnengkaji distribusi publikasi bisa
menggunakan hukum dasar bibliometrika, misalnya: Lotka's l*u,
Bradford's laril, maupun Zipf's laus. SeIain int, bisa juga lebih dalam
lagi dengan mengkaii impactfactor, tingkat kolaborasi, analisis sitiran,
baik dengan struktur sitasi maupun struktur ko-sitasi. Oleh karena
kajian bibliometrika subyeknya adalah dokumen, maka hubungan
dokumen dalam konteks perpustakaan akan terlihat pada penjajaran
(sbeluing) y^ng sama sehingga menunjukkan adanya struktur ilmu
pengetahuan.
Daftaf, Rrstal€
De Bellis, Nicola. 1969. Bibliometrics and. Citation Analjnis: From Tbe
Science Citation htdex tct Cyberntetrics. USA: The Scarecrow
Press.
l)iadoto, V. 1994. Dictionary of Biblio'm.etrics. New York: Haworth
Press.
Durieux, Valerie dan Pierre Alain Gevenois. 2O1O. 'tsibliometric Indi-
cators: Quality Measurements of Scientific Publication." Radio-
logy, Yol. 255, No. 2, May.
Ishak. 2005. "Analisis Bibliometrika Terhadap Artikel Penelitian Pe-
nyakit Malaria di Indonesia Tahun L970 - April 2004 Meng-
gunakan Daabase Online PubMed." PUSTAHAftr.ntal Stztcli Per-
pustakaan dan Infornmsd Vol.l, No.2, Desember, ha1.17-25.
Lasa HS. 2009 . Kamtts KQtrtakau)anarr.Indonesia. Yogyakzrtz: Pustaka
Book Publisher.
MacRoberts, Michael H. dan Barbara Ft. MacRoberts. 1989. "Problem
of Citation Analysis: A Critical Review." tournal of The Anterican
Society for Informaiion Science, September, 40 (5), p. 342-
349.
Nelisa, Malta. 2009. "Pola Produktivitas Pengarang Artikel Bidang Ilmu
Perpustakaan dan Informasi di Indonesia Tahun 1978-2007
Analisis Bibliometrika Menggunakan Hukum Lotka.r' Tesis.
Jakar'ta: Program Magister Ilmu Perpustakaan FIB UI.
Online Dictionary for Library and In"formation Science (ODLIS).
Tersedia dalam http ://wmr.abcclio.com/ODllS/ odlis-b.aspx.
16 Jurnal llmiah Kepustakawanan "Libraria"
Pengantor Kajion Bibliometrika dolam perspektif pustakowon
Pendit, Putu Laxman. 2003. penelitian Ilmu perpustakaan d.an
rnifonnasit suatu Pengantar Diskusi Epistentologi dan
Metodologi. Jakarta: !P-FSUI.
Pendlebury, David A. 2008. white paper using Bibliontetrics in
Eualuating Researcb. TJSA: Research Depar'tment, Thomson
Reuters, Philadelphia.
Powell, Ronald R. dan Lynn Silipigni Connaway. 2004. Basic Research
Metbods For Librarians. 4h ed. usA: Libraries unlimited.
Prihanto, Igif G. 2002. "Kolaborasi." Kumpu,lan Makalab Kursu.s
Bibliometrika. Depok: Pusar srudi Jepang uI, ranggal 20 s.d.
23 Mei 2002.
Prytherch, Raymond John. 2000. Harrod's Librafian Glossary and
Reference Book. 9e ed. England: Gower.
Purnomowati, sri dan Rusdi Muchtar. 2006. Kasus Keptntaka?Da?uln
Kita: Beberapa Hreil Penelitian. Jakanz: Pusat Dokumentasi dan
Informasi Ilmiah UPI.
Rangnekar, Dwijen. 2005- "Acknowledged: Analysing The Bibliometric
Presence of The Multiple Sclerosis Society." Astib prcceedings
Neu Information Perspectiues Tbe 'Vlork of TIte Biblionzetrics
Researcb Group (City t|niuersity) and Associates, Volume 57,
Number 3, p.247-260.
Reitz, Joan M. 2004. Dictionary for Library and Inforntation Science.
London: Library Unlimired.
sangam, s.L. t999. "obsolescence of Literature in The Field of
Psychology." Scientontetrics, Vol. 44, No. L, p.33-46.
Sulistyo-Basuki. 2002. "Bibliometrika, Sainsmetrika dan Informetrika."
Kumpulan Makalab Ku.rsts Bibliometrika. Depok: Pusar Studi
Jepang UI, tanggal 20 s.d. 23 Mei 2002.
Tsay, Ming-yeuh. 2008. 'Journal Bibliornetfic Analysis: A Case Srucly
on The JASIST." Malajnian Joumal of ribrary & Information
Science, Vol.13, No.2, Dec, h.lZl-139.
Von ungem-Stemberg. 1995.'Applicatiorn in Teacbing Bibtictntetrics.,'
61" IFIA General conference, conference proceeclizgs. August
20-25, tanggal 7 Februari 2009. Tersedia dalam http://
wrn.w. ifl a. or g/ ly / fla6t / 6t-ungs . htm.
Vol.2, No.1, Tahun 2Ot2: !-I7 L7
